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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang berjudul “Pembulatan 

Pembayaran Tarif Warnet di Kelurahan Panyabungan II Dalam Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus di RayoneNet dan GalaxyNet)”, sebagai 

berikut: 

1. Praktik pembulatan pembayaran tarif warnet di Kelurahan Panyabungan II 

benar-benar dilakukan pada RayoneNet dan GalaxyNet. Sistem pembayaran 

pada kedua warnet menggunakan tarif Rp3.000,- per jam dengan perhitungan 

waktu tertentu, terutama untuk penggunaan di bawah satu jam. Dalam 

praktiknya, waktu penggunaan yang belum mencapai satu jam tidak selalu 

dihitung berdasarkan durasi pemakaian sebenarnya, tetapi dibulatkan ke 

interval tertentu, seperti 15–30 menit. Pada GalaxyNet, penggunaan sekitar 

10–15 menit dapat dikenakan tarif Rp2.000,-, sedangkan pada RayoneNet 

penggunaan 15 atau 30 menit juga dikenakan tarif yang telah ditentukan 

melalui sistem pembulatan. Pembulatan tersebut dilakukan karena alasan 

praktis, yaitu mempermudah perhitungan pembayaran, menghindari kesulitan 

menyediakan uang kembalian, serta mempertimbangkan biaya listrik dan 

operasional komputer. Akan tetapi, pembulatan tersebut tidak didasarkan 

pada aturan tertulis dan tidak dijelaskan secara langsung kepada pelanggan 

sebelum transaksi. Hal ini menunjukkan bahwa praktik pembulatan telah 
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menjadi kebiasaan dalam pembayaran jasa warnet, tetapi belum dilaksanakan 

melalui kesepakatan yang jelas antara pemilik usaha dan pelanggan. 

2. Ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah, praktik pembulatan pembayaran tarif 

di RayoneNet dan GalaxyNet belum dapat dinyatakan sepenuhnya sesuai 

dengan prinsip syariah. Transaksi penggunaan jasa warnet pada dasarnya 

merupakan akad ijarah, sehingga besarnya ujrah atau imbalan jasa harus 

diketahui dan disepakati oleh kedua belah pihak. Dalam penelitian ditemukan 

bahwa pembulatan tarif tidak disampaikan secara jelas sejak awal kepada 

pelanggan. Sebagian pelanggan memang menerima dan telah terbiasa dengan 

sistem tersebut, tetapi terdapat pula pelanggan yang merasa kurang adil dan 

dirugikan karena membayar lebih tinggi dibandingkan durasi penggunaan 

sebenarnya. Oleh karena itu, kepastian hukumnya adalah bahwa praktik 

pembulatan tersebut tidak dilarang secara mutlak, tetapi pelaksanaannya 

menjadi tidak sesuai dengan prinsip Hukum Ekonomi Syariah apabila 

dilakukan tanpa pemberitahuan, tanpa kesepakatan, dan menimbulkan 

kerugian atau keberatan bagi pelanggan. Kondisi tersebut mengandung unsur 

ketidakjelasan (gharar) dan belum memenuhi secara optimal prinsip keadilan 

(al-'adl), transparansi (al-bayan), dan kerelaan (ridha) dalam akad ijarah. 

Sebaliknya, pembulatan dapat dibenarkan apabila sistem dan nominal 

pembulatannya telah dijelaskan sejak awal serta disetujui oleh pelanggan. 

Dengan demikian, kesimpulan akhir penelitian ini adalah praktik pembulatan 

tarif di kedua warnet secara substansi dapat diterima sebagai kebiasaan ('urf) 

apabila dilakukan secara wajar, tetapi praktik yang berjalan saat ini belum 
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sepenuhnya sesuai dengan Hukum Ekonomi Syariah karena tidak adanya 

transparansi dan kesepakatan awal mengenai pembulatan tarif.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tinjauan hukum ekonomi 

syariah terhadap praktik pembulatan tarif warnet di Kelurahan Panyabungan II, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemilik usaha warnet, sebaiknya memberikan penjelasan secara terbuka 

mengenai sistem tarif dan pembulatan kepada pelanggan sejak awal transaksi. 

Hal ini penting untuk menciptakan transparansi dan mencegah terjadinya 

gharar dalam akad ijarah. Pemilik usaha juga disarankan untuk menetapkan 

kebijakan pembulatan tarif yang wajar, sehingga tidak menimbulkan kesan 

ketidakadilan dan tetap memberikan keuntungan yang seimbang bagi kedua 

belah pihak. 

2. Bagi konsumen, diharapkan dapat memahami sistem tarif yang berlaku, 

sekaligus mendorong pelaku usaha untuk lebih terbuka dalam memberikan 

informasi. 

3. Bagi pemerintah daerah atau pihak terkait, dapat memberikan pembinaan dan 

sosialisasi kepada pelaku usaha kecil, termasuk warnet, agar praktik bisnis 

mereka sesuai dengan prinsip keadilan dan transparansi dalam hukum 

ekonomi Islam. 
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